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Menimbang :

Méﬂéingat

KEPUTUSAN

KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI BANGKINANG

Nomor : 091/Kpts/002/VIII/2016//3/

TENTANG

PENGANGKATAN DOSEN PENGAJAR PADA SEMESTER GANJIL

10.

11.

SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI BANGKINANG
TAHUN AKADEMIK 2016 /2017

Bahwa untuk kelancaran perkuliahan pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Bangkinang Semester Ganjil Tahun Akedemik 2016/2017, dipandang perlu
menunjuk dosen pengajar /memberikan kuliah sesuai dengan bidang ilmu yang
dimilikinya,

Bahwa sehubungan dengan poin (a) diatas, maka perlu disusun jadwal kuliah
sebanyak 14 s/d 16 kali tatap muka.

Bahwa dosen yang ditunjuk dipandang cakap dan mampu untuk mengajar, maka
perlu ditetapkan dalam Surat Keputusan Ketua STIE Bangkinang,

Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 232/U/2000 tentang Pedoman
Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Dan Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor: 234/U/2000 tentang Pedoman
Pendirian Perguruan Tinggi

Keputusan Dirjen Dikti Nomor: 165/D/0/1999 Tentang Pendirian Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi Bangkinang

Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 251/SK/BAN-
PT/Akred/S/IV/2015, Tentang Peringkat B Hasil Akreditasi Program Sarjana di
Perguruan Tinggi Program Studi Akuntansi,

Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi nomor: 502/SK/BAN-
PT/Akred/S/V/2015, Tentang Peringkat B Hasil Akreditasi Program Sarjana di
Perguruan Tinggi Program Studi Manajemen.

Keputusan Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan Kampar Nomor: 01/YLPK/1999
tentang Pendirian Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bangkinang

Keputusan Ketua YLPK Nomor: Kpts/077/YLPK/XII/2012, tentang
Pengangkatan dan Perpanjangan masa Jabatan Ketua STIE Bangkinang

Keputusan Ketua STIE Bangkinang Nomor: 15/STIE-BKN/2003, tentang
Penetapan Kurikulum Sarjana Ekonomi Program Studi Manajemen dan Program
Studi Akuntansi yang Berlaku Menurut Kurikulum Tahun 2002

Keputusan Ketua STIE Bangkinang Nomor: 091/Kpts/002/VIl/2014/154, tentang
Penetapan Kurikulum Berbasis Kompetensi Entrepreneurship Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Bangkinang Sarjana Ekonomi Program Studi Manajemen dan Program
Studi Akuntansi yang Berlaku Menurut Kurikulum Tahun 2014
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Menetapkan :

PERTAMA :

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI BANGKINANG
TENTANG PENGANGKATAN DOSEN PENGAJAR PADA SEMESTER

GANJIL PADA SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI BANGKINANG TAHUN
AKADEMIK 2016 /2017

Menunjuk dosen pengajar pada Semester Ganjil Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi
Bangkinang dengan matakuliah sebagaimana diatur dalam lampiran keputusan ini.

: Dalam pelaksanaan tugas mengajar agar setiap dosen membuat Rencana Pembelajaran

Semester (RPS), diserahkan kepada Program Studi paling lambat minggu pertama
setelah kuliah dengan ketentuan penyajian matakuliah:

a. Bagi mahasiswa semester I, II, dan V berpedoman pada kurikulum tahun 2014

b. Bagi mahasiswa semester VII sampai akhir berpedoman pada kurikulum 2002

. Pelaksanaan perkuliahan semester Ganjil Tahun Akademik 2016/2017 berlangsung

dari tanggal 8 September 2016 s/d 8 januari 2017

Bagi dosen pengajar dimaksud pada dictum pertama, berhak mendapatkan honorarium

dan biaya transportasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Bangkinang.

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan apabila ada kekeliruan akan

diadakan perbaikan sebagaimana mestinya

Tembusan disampaikan kepada :

i g 53 1D e

Yth. Sdr. Koordinator KOPERTIS Wilayah X di Padang
Yth. Sdr. Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan Kampar di Bangkinang
Yth. Sdr. Pembantu Ketua dilingkungan STIE Bangkinang

Yth. Sdr. Ketua Jurusan dilingkungan STIE Bangkinang
Yth. Sdr. Dosen ybs
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KEPUTUSAN
KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI BANGKINANG
Nomor ; 091/Kpts/002/11/2017/ 034

TENTANG

PENGANGKATAN DOSEN PENGAJAR PADA SEMESTER GENAP
SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOM]I BANGKINANG
TAHUN AKADEMIK 2016 /2017

Menimbang : a, Bahwa untuk kelancaran perkuliahan pada Sekolah Tinggi IImu Ekonom;
Bangkinang Semester Genap Tahun Akademik 2016/2017, dipandang perly
menunjuk dosen pengajar/memberikan kuliah sesuaj dengan bidang ilmy yang
dimilikinya;

- b. Bahwa sehubungan dengan poin (a) diatas, maka perlu disusun jadwal kuliah

@ sebanyak 14 s/d 16 kalj tatap muka.

¢. Bahwa dosen yang ditunjuk dipandang cakap dan mampu untuk mengajar, maka
perlu ditetapkan dalam Surat Keputusan Ketua STIE Bangkinang.

—

Mengingat Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

1.
2, Undang-undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Pendirian Perguruan Tinggi
5. Keputusan Dirjen Dikti Nomor-: 165/D/0/1999 Tentang Pendirian Sekolah Tinggi
Ilmu Ekonomi Bangkinang -
6. Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi Nomor: 251/SK/BAN-
PT/Akred/SfIV/?.OlS, Tentang Peringkat B Hasil Akreditasi Program Sarjana di
Perguruan Tinggi Program Studj Akuntansi,
— 7. Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi nomor: 502/SK/BAN-
' = PT/Akred/S/V/zols, Tentang Peringkat B Hasil Akreditasi Program Sarjana dj
"L Perguruan Tinggi Program Studj Manajemen,
8. Keputusan Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan Kampar Nomor: 01/YLPK/1999
tentarig Pendirian Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Bangkinang
9. Keputusan Ketua  YLPK  Nomor: Kpts/O??/YLPK/XII/2012, tentang
Pengangkatan dan Perpanjangan masa Jabatan Ketua STIE Bangkinang
10. Keputusan Ketua STIE Bangkinang Nomor: 15/STIE-BKN/2003, tentang

11. Keputusan Ketua STIE Bangkinang Nomor: 091/Kpts/002/VII/2014/154, tentang
Penetapan Kurikulum Berbasis Kompetensi Entrepreneurship Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Bangkinang Sarjana Ekonomi Program Studi Manajemen dan Program
Studi Akuntansi yang Berlaku Menurut Kurikulum Tahun 2014

MEMUTUSKAN..........



Menetapkan :

PERTAMA :

KEDUA

KETIGA

@}EEMPAT :

KELIMA

-

@

—

AR o

embusan disampaikan kepada :
Yth. Sdr. Koordinator KOPERTIS Wilayah X di Padang

Yth. Sdr. Ketua Yayasan Lembaga Pendidikan Kampar di Bangkinang
Yth. Sdr. Pembantu Ketua dilingkungan STIE Bangkinang

Yth. Sdr. Ketua Jurusan dilingkungan STIE Bangkinang

Yth. Sdr. Dosen ybs

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN KETUA SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI BANGKINANG
TENTANG PENGANGKATAN DOSEN PENGAJAR PADA SEMESTER

GENAP PADA SEKOLAH TINGGI ILMU EKONOMI BANGKINANG TAHUN
AKADEMIK 2016 /2017

Menunjuk dosen pengajar pada Semester Genap Sekolah Tinggi Ilmu Ekonom;
Bangkinang dengan matakuliah sebagaimana diatur dalam lampiran keputusan ini.

: Dalam pelaksanaan tugas mengajar agar setiap dosen membuat Rencane Pembelajaran

Semester (RPS), diserahkan kepada Program Studi paling lambat minggu pertama
setelah kuliah dengan ketentuan penyajian matakuliah:

¢. Bagi mahasiswa semester IL, IV, dan VI berpedoman pada kurikulum tahun 2014
d. Bagi mahasiswa semester VIII sampai akhir berpedoman pada kurikulum 2002

: Pelaksanaan perkuliahan semester Genap Tahun Akademik 2016/201% berlangsung

dari tanggal 27 Februari s/d 8 Juli 2017

Bagi dosen pengajar dimaksud pada dictum pertama, berhak mendapatkan honorarium

dan biaya transportasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada Sekolah Tinggi Ilmu
Ekonomi Bangkinang.

: Keputusan ini berlaky sejak tanggal ditetapkan, dan apabila ada kekeliruan akan

diadakan perbaikan sebagaimana mestinya
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